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ABSTRAK 
Air merupakan unsur yang sangat penting dalam pertumbuhan 
tanaman.Pemberian air pada tanaman dapat meningkatkan jumlah produktifitas 
tanaman.Peningkatan produktifitas dapat dilakukan dengan menggunakan irigasi 
sprinkler. Sistem irigasi sprinkler dapat memberikan efisiensi dan efektifitas yang 
cukup tinggi dalam memenuhi kebutuhan air bagi tanaman. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui efisiensi penggunaaan air dan tingkat keseragaman 
pemberian air dengan menggunakan irigasi sprinkler sehingga dapat menjadi acuan 
bagi petani setempat dalam mengelola pemberian air pada tanaman untuk 
mengefisiensikan penggunaannya. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien 
keseragaman (CU) berkisar antara 71,76 - 79,8% dan distribusi keseragaman (DU) 
berkisar antara 57,69 - 63,61%. Kecilnya nilai CU dan DU disebabkan oleh 
rendahnya tekanan dan tingginya kecepatan angin mengakibatkan butiran-butiran air 
yang lebih kecil mengalami evaporasi sehingga pendistribusian tidak 
merata.Hubungan antara laju aplikasi dengan laju infiltrasi, nilai laju aplikasi pada 
irigasi sprinkler yaitu sebesar 3,64 cm/jam lebih besar dari nilai laju infiltrasi yaitu 
sebesar 2,2 cm/jam sehingga penggunaan air pada irigasi sprinkler di lokasi 
penelitian tidak efisien karena akan terjadi genangan. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Air merupakan unsur yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. Air 
bagi tanaman merupakan sumberdaya yang sangat utama karena hampir semua proses 
fisika, kimia, dan biologi didalam tanah dan proses fisiologis tanaman tidak akan 
dapat berlangsung secara optimal tanpa ketersediaan air yang cukup 
(Scholes et al., 1994). 
Pemberian air pada tanaman dapat meningkatkan jumlah produktifitas 
tanaman. Air yang cukup akan mendukung peningkatan produksi tanaman, 
sebaliknya rendahnya jumlah air akan menyebabkan terbatasnya perkembangan akar, 
sehingga mengganggu penyerapan unsur hara oleh akar tanaman  
(Garner et al.,1991). 
Semakin sering air diberikan, semakim cepat pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Namun, bila jumlah air yang diberikan semakin banyak, kelebihan air 
menjadi tidak bermanfaat atau tidak efisien dan tentunya akan menjadi masalah bagi 
tanaman.Selain faktor air, faktor tanah juga mempengaruhi tingkat efisiensi 
pemberian air pada tanaman. Faktor yang mempengaruhi tanah dalam mencukupi 
kebutuhan air bagi tanaman adalah kapasitas tanah menahan air dan laju infiltrasi. 
Kedua faktor tersebut sangat ditentukan oleh tekstur dan sifat fisik tanah.  
Dalam  pemenuhan kebutuhan air tanaman untuk meningkatkan produktifitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan irigasi sprinkler. Sistem irigasi sprinkler dapat 
memberikan efisiensi dan efektifitas yang cukup tinggi dalam memenuhi kebutuhan 
2 
 
air bagi tanaman. Hal ini dapat terwujud jika sisem irigasi sprinkler dapat dirancang 
dengan tepat, penggunaan yang teratur dan sesuai dengan jumlah kebutuhan serta 
waktu pemberian air (Hansen et al., 1992). 
Pada sistem irigasi sprinkler, keseragaman pemberian air perlu diperhatikan 
untuk mengetahui efisiensi irigasi dan melihat sejauh mana distribusi air tersebut 
dapat diterima oleh tanah dengan sempurna. Hal ini dapat tercapai jika pemberian air 
pada lahan pertanian seragam. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukanlah penelitian mengenai evaluasi 
efisiensi penggunaan air menggunakan irigasi sprinkler untuk mengetahui 
keseragaman pemberian air terhadap tingkat efisiensi air tersebut. 
1.2 Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efisiensi penggunaaan air 
dan tingkat keseragaman pemberian air menggunakan irigasi sprinkler. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai bahan acuan bagi petani 
setempat dalam mengelola pemberian air pada tanaman untuk mengefisiensikan 
penggunaannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Irigasi 
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat esensial bagi sistem  
produksi pertanian.  Fungsi air tidak hanya berkaitan dengan aspek produksi, tapi 
juga sangat menentukan potensi perluasan areal tanam, luas areal tanam, intensitas 
pertanaman serta kualitas hasil.Ketersediaan air bagi pertumbuhan tanaman dapat 
dipenuhi melalui irigasi.  Secara umum, air irigasi dapat mengandung nutrisi-nutrisi 
seperti Calsium (Ca), Magnesium (Mg) dan Sulfur(S) dalam jumlah besar dan  air 
mengisi lebih dari 80 % kehidupan dan pertumbuhan sel dari tanaman.    
Pertumbuhan tanaman membutuhkan air melalui akar dalam tanah pada jumlah yang 
besar dan digunakan untuk proses metabolisme, sehingga  air harus tersedia dalam 
tanah untuk mengganti air yang hilang karena evaporasi (Thorne, 1979).  
Secara fisiologis, air irigasi mengisi kebutuhan air untuk fotosintesis dan 
pertumbuhan sel, berperan sebagai medium untuk pemupukan dan pestisida serta 
menyediakan tambahan pendinginan (supplemental cooling) (Ling, 2004).  Lebih 
lanjut Doorenbos dan Pruitt (1977) mengemukakan bahwa dalam proses metabolisme 
pertumbuhan, tanaman membutuhkan air dalam jumlah yang berbeda tergantung jenis 
tanaman, waktu tanam, iklim  saat tanaman tersebut tumbuh,pola tanam serta jenis 
tanahnya.   Selain itu juga tergantung dari waktu dan cara pemberiannya. 
Pengairan atau irigasi merupakan proses pemberian air pada tanah untuk 
memenuhi kebutuhan tanaman. Kegiatan pengairan meliputi penampungan dan 
pengambilan air dari sumbernya, mengalirkannya melalui saluran-saluran ke tanah 
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atau lahan pertanian, dan membuang kelebihan air keseluruh pembuangan.Pengairan 
bertujuan untuk memberikan tambahan air pada air hujan dalam waktu yang cukup 
dan pada waktu diperlukan tanaman. Secara umum, pengairan berguna untuk 
mempermudah pengelolahan tanah, mengatur suhu tanah dan iklim mikro, 
membersihkan atau mencuci tanah dari garam-garam yang larut atau asam-asam 
tinggi, membersihkan kotoran atau sampah dalam saluran air, dan menggenangi tanah 
untuk memberantas tanaman pengganggu dan hama penyakit (Kurnia, 2004).  
2.2 Sistem Irigasi Sprinkler 
Pada perkembangan teknologi saat ini, pemberian air kepada tanaman 
semakin berkembang mulai dari penggenangan bebas sampai dengan menggunakan 
tenaga pembangkit. Salah satu cara dengan menggunakan tenaga pembangkit adalah 
irigasi dengan menggunakan alat pancar. Irigasi sprinkler adalah cara pemberian air 
kepada tanaman yang dilakukan dari atas tanaman berupa pemencaran dimana 
pemencaran itu menggunakan tenaga penggerak berupa pompa air. Prinsip yang 
digunakan sistem ini adalah memberi tekanan pada air dalam pipa dan memancarkan 
ke udara sehingga menyerupai hujan selanjutnya jatuh pada permukaan tanah 
(Sudjarwadi, 1987). 
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2.1.1  Kinerja Sistem Sprinkler 
Kinerja sistem sprinkler dapat ditentukan oleh (Anonim, 2011): 
A. Debit Sprinkler 
Debit dari sprinkler merupakan volume air per unit waktu yang keluar dari 
mulut sprinkler. Unit yang digunakan biasanya liter per menit (L/m) dan gallon per 
menit (gpm).Debit ditentukan dengan persamaan 
 
Dimana: 
Q : debit sprinkler (L/ jam) 
V : volume tampungan (L) 
t  : waktu operasi (jam) 
B. Jarak Semburan 
Jarak atau spasi antara sprinkler bergantung kepada jarak dari air yang 
disemburkan oleh sprinkler. Tekanan yang bekerja dan ukuran, bentuk, dan sudut 
bukaan nozel menentukan jarak semburan air oleh sprinkler. Jarak semburan dapat 
meningkat seiring dengan meningkatnya tekanan yang bekerja, bertambahnya ukuran 
nozel dan juga bertambahnya kemiringan sudut dari nozel. 
C. Pola Distribusi 
Volume dan tingkat aplikasi air di bawah suatu sprinkler secara normal 
adalah bervariasi dengan jarak dari sprinkler. Pola dari variasi ini dinamakan pola 
distribusi, yang secara normal konsisten untuk sebuah tekanan, bentuk nozel, dan 
angin yang diberikan. Ciri khas dari pola-pola disribusi di bawah sebuah impact 
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sprinkler konvensional dengan bentuk nozel yang tetap dan tekanan yang bervariasi 
diilustrasikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 : Pola pengaplikasian individual sprinkler untuk tekanan yang berbeda 
(a)Tekanan terlalu rendah 
(b)Tekanan baik 
(c)Tekanan terlalu tinggi 
Nozel yang beroperasi pada tekanan yang rendah yang memancarkan ukuran 
butiran air yang pada dasarnya sama sering memiliki pola distribusi yang berbentuk 
‘donat’. Ukuran butiran air yang lebih bemacam yang dikarenakan oleh tekanan nozel 
yang lebih tinggi secara normal akan menghasilkan pola distribusi yang berbentuk 
segitiga. Tekanan yang sangat tinggi meningkatkan persentasi dari butir-butir air yang 
kecil. 
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D. Laju Aplikasi 
Laju penyiraman adalah laju jatuhnya air kepermukaan tanah yang 
disemprotkan dari lubang nozel . Laju siraman dari sekelompok sprinkler disebut laju 
aplikasi (application rate), dinyatakan dengan satuan mm/jam. Dalam rancangan 
desain irigasi sprinkler, diameter curahan/penyiraman nozel mempengaruhi nilai laju 
penyiraman dan penentuan jarak nozel pada dan antar lateral, serta menentukan luas 
lahan yang dapat terairi (Idham, 2010). 
Laju aplikasi atau laju penggunaan adalah paramater yang sangat penting yang 
digunakan untuk mencocokkan sprinkler dengan tanah, tanaman, dan medan dimana 
sprinkler-sprinkler tadi akan beroperasi. Laju aplikasi memiliki dimensi panjang per 
unit waktu (Idham, 2010).  
Ketika beberapa sprinkler yang identik berjarak Se dengan grid Sl, Persamaan 
dapat digunakan untuk menghitung laju aplikasi rata-rata. Besarnya laju infiltrasi 
dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut  (Keller dan Bleisner, 1990): 
 
dimana : 
I : laju penyiraman rata-rata (mm/jam) 
K : faktor konversi sebesar 60 
q : debit sprinkler (L/menit) 
Se : jarak sprinkler dalam lateral (m) 
Sl : jarak antar lateral (m) 
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Laju aplikasi tergantung pada ukuran nozel, tekanan operasional, spasi antar 
sprinkler, dan arah serta kecepatan angin. Laju aplikasi harus lebih kecil dari laju 
infiltrasi tanah, sehingga aliran permukaan (run off) dan erosi tanah dapat dicegah. 
Bagi kebanyakan sprinkler, variasi tekanan dalam pengoperasian kecil, kalau pun 
ada, berpangaruh kepada laju aplikasi rata-rata dari sebuah sprinkler tunggal. Sebagai 
contoh, saat tekanan bertambah, peningkatan Q cenderung diimbangi dengan 
peningkatan area basah.Laju aplikasi rata-rata dari beberapa sprinkler identik yang 
yang berjejer bagaimanapun cenderung untuk berhubungan secara langsung kepada 
tekanan sejak L dan S tetap dan Q bertambah.  
Laju aplikasi rata-rata untuk sebuah sprinkler tunggal bervariasi secara luas 
bergantung pada bentuk nozel. Sprinkler yang memiliki plat pembelok sebagai 
contoh, memiliki laju aplikasi rata-rata yang relatif tinggi karena membasahi area 
yang relatif kecil.Sebaliknya, impactsprinkler konvensional secara normal dirancang 
untuk mendapatkan area basah yang maksimum dan laju aplikasi rata-rata yang 
terendah.Laju aplikasi rata-rata biasanya akan meningkat seiring dengan 
meningkatnya kemiringan sudut dari nozel. Peningkatan diameter nozel biasanya 
meningkatkan laju aplikasi rata-rata sejak Q meningkat secara cepat daripada area 
yang dibasahi. 
E. Ukuran Butir 
Ukuran butiran merupakan faktor yang penting yang mempengaruhi 
pembentukan lapisan air awal pada tanah kering. Ukuran butiran yang kecil memiliki 
tenaga yang kurang ketika menumbuk permukaan tanah, infiltrasi yang terjadi akan 
lebih lambat daripada ukuran butiran yang lebih besar. Untuk alasan tersebut, 
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penkonversian dari sprinkler yang menghasilkan ukuran butiran yang besar ke yang 
lebih kecil memungkinkan untuk mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah. 
Ukuran butiran juga penting pada pengoperasian dalam keadaan berangin. 
Pola distribusi dari sprinkler yang memancarkan ukuran butiran yang kecil 
berpengaruh terhadap gangguan angin dan keseragaman. 
2.2.2  Evaluasi Kinerja Jaringan Irigasi Sprinkler 
A. Debit Keluaran Pipa Utama dan Lateral  
Perhitungan debit pada pipa utama dan pipa lateral berfungsi untuk 
mengetahui kesesuaian antara perancangan dan teknis di lapang khususnya untuk 
mengetahui kehilangan tinggi pada sistem perpipaan (Kurniati, 2007). 
B. Pengujian Air 
Meriem et al., (1981) mengemukakan bahwa identifikasi efisiensi dari 
jaringan irigasi perlu performansi pengamatan koefisien keseragaman distribusi dan 
efisiensi potensial pemakaian irigasi sprinkler. Pengujian air di ambil dari data 
volume tampungan. Volume diukur dengan gelas ukur dari tampungan yang 
diletakkan di sekitar pipa lateral. Pengujian air yang dilakukan adalah untuk 
mengetahui Coefficient Of Uniformity (CU)  dan Distribution Uniformity (DU),  
 Coefficient Of Uniformity (CU) 
Menurut Dadang Ridwan, dkk (2009) koefisien keseragamandapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut 
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Dimana : 
CU = Koefisien keseragaman 
Xi = Nilai masing-masing pengamatan 
X = Nilai rata-rata pengamatan. 
Xi - x = Jumlah tiap pengamatan dibagi dengan jumlah total pengamatan 
 Distribution Uniformity (DU) 
Distribution Uniformity (keseragaman distribusi) adalah rata-rata volume 
dari ¼ nilai terendah air irigasi yang ditampung dibagi rata-rata volume air 
tampungan yang dinyatakan dalam persen. Perhitungan nilai keseragaman 
distribusi lebih rendah dari koefisien keseragaman. Hal ini terjadi karena nilai 
koefisien keseragaman merupakan nilai rata-rata keseluruhan sedangkan nilai 
distribusi keseragaman merupakan nilai dari 25% atau seperampat data terendah 
dan data nilai distribusi keresagaman pada sprinkler berada pada daerah yang 
dekat dengan letak sprinkler  itu sendiri. 
 
Koefisien keseragaman (CU) dan mengalir dari kepala sprinkler. 
Koefisien keseragaman diukur di lapangan dengan  menempatkan wadah 
pengumpulan air dengan jarak tertentu. Selama waktu operasi tertentu, jumlah air 
yang ditampung dalam wadah diukur dengan gelas ukur, maka kedalaman air 
dihitung dengan membagi volume air dengan luas mulut wadah. 
Efesiensi irigasi sprinkler dapat diukur berdasarkan keseragaman 
penyebaran air dari sprinkler. Apabila penyebaran air tidak seragam 
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(keseragaman rendah) maka dikatakan efisiensi irigasi sprinkler rendah. 
Parameter umum yang digunakan untuk mengevaluasi keseragaman penyebaran 
air adalah coefficient of unformity (CU). Efesiensi irigasi sprinkler yang 
tergolong tinggi (keseragaman tergolong baik) adalah bila nilai CU lebih besar 
dari 85%. 
2.2 Infiltrasi 
Infiltrasi adalah proses aliran air (umumnya berasal dari curah hujan) masuk 
kedalam tanah. Perkolasi merupakan proses kelanjutan aliran air yang berasal dari 
infiltrasi ke tanah yang lebih dalam. Kebalikan dari infiltrasi adalah rembesan. Laju 
maksimal gerakan air masuk kedalam tanah dinamakan kapasitas infiltrasi. Kapasitas 
infiltrasi terjadi ketika intensitas hujan melebihi kemampuan tanah dalam menyerap 
kelembaban tanah. Sebaliknya apabila intensitas hujan lebih kecil dari pada kapasitas 
infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan laju curah hujan (Achmad, 2011). 
Laju infiltrasi umumnya dinyatakan dalam satuan yang sama dengan satuan 
intensitas curah hujan, yaitu millimeter per jam (mm/jam). Air infiltrasi yang tidak 
kembali lagi ke atmosfer melalui proses evapotranspirasi akan menjadi air tanah 
untuk seterusnya mengalir ke sungai disekitar (Achmad, 2011). 
Laju infiltrasi dipengaruhi oleh intensitas hujan. Nilai laju infiltrasi (f) dapat 
kurang dari atau sama dengan kapasitas infiltrasi (fp). Jika Intensitas Hujan kurang 
dari kapasitas infiltrasi maka laju infiltrasi akan kurang dari kapasitas infiltrasi. Dan, 
jika intensitas hujan lebih dari kapasitas infiltrasi maka laju infiltrasi akan sama 
dengan kapasitas infiltrasi (Soesanto 2008). 
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Proses infiltrasi sangat ditentukan oleh waktu. Jumlah air yang masuk 
kedalam tanah dalam suatu periode waktu disebut laju infiltrasi. Laju infiltrasi pada 
suatu tempat akan semakin kecil seiring kejenuhan tanah oleh air. Pada saat tertentu 
laju infiltrasi menjadi tetap. Nilai laju inilah yang kemudian disebut laju perkolasi 
(Achmad, 2011). 
 
Gambar 2 : Hubungan antara laju infiltrasi dengan waktu 
Klasifikasi laju infiltrasi berdasarkan kriteria Kohnke (1968 dalam Lee 1980) 
yang dapat dilihat pada Tabel 1. Karakteristik data infiltrasi pengukuran lapang 
dianalisis dengan menggunakan persamaan Horton, Kostiakov dan Philips. 
Tabel 1.  Klasifikasi Infiltrasi Tanah 
Kelas Infiltrasi (mm/jam) 
Sangat lambat 
Lambat 
Agak lambat 
Sedang 
Agak cepat 
Cepat 
Sangat cepat 
< 1 
1-5 
5-20 
20-65 
65-125 
125-250 
> 250 
 
Sumber : Kohnke, (1968 dalam Lee, 1980). 
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Menurut (Achmad, 2011), Penentukan besarnya infiltrasi dapat dilakukan 
dengan melalui tiga cara yaitu: 
1. Menentukan perbedaan volume air hujan buatan dengan volume air larian pada 
percobaan laboratorium menggunakan simulasi hujan buatan (metode simulasi 
laboratorium). 
2. Menggunakan alat ring infiltrometer (metode pengukuran lapangan). 
3. Teknik pemisahan hidrograf aliran dari data aliran air hujan (metode separasi 
hidrograf). 
Infiltrasi dapat diukur dengan menggunakan infiltrometer. Infiltrometer dalam 
bentuk yang paling sederhana terdiri atas tabung baja yang ditekankan kedalam 
tanah.Permukaan tanah di dalam tabung diisi air. Tinggi air dalam tabung akan 
menurun, karena proses infiltrasi. Kemudian banyaknya air yang ditambahkan untuk 
mempertahankan tinggi air dalam tabung tersebut harus diukur. Makin kecil diameter 
tabung makin besar gangguan akibat aliran ke samping di bawah tabung. Dengan cara 
ini infiltrasinya dapat dihitung dari banyaknya air yang ditambahkan kedalam tabung 
sebelah dalam per satuan waktu (Achmad, 2011). 
2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi infiltrasi 
Beberapa faktor yang mempengaruhi proses infiltrasi adalah persediaan air 
awal (kelembaban awal), kegiatan biologi dan unsur organik dan jenis-jenis vegetasi 
(Asdak 2004). Menurut Soesanto (2008), faktor-faktor yang mempengahui infiltrasi 
adalah karakteristik permukaan tanah, transmisi lapisan tanah, pengatusan dan 
kapasitas penampungan. Ada beberapa sifat fisik tanah yang dapat mempengaruhi 
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besarnya infiltrasi. Keterkaitan sifat fisik tanah dan infiltrasi sangat besar karena 
keduanya saling mempengaruhi. Sifat fisik tanah merupakan sifat yang bertanggung 
jawab atas peredaran udara, panas, air dan zat terlarut melalui tanah. Sifat fisik tanah 
yang penting antara lain adalah tekstur tanah, struktur, porositas dan stabilitas 
agregat. Beberapa sifat fisik tanah dapat dan memang mengalami perubahan karena 
penggarapan tanah. Sifat fisik tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu batuan 
induk, iklim, vegetasi, topografi dan waktu (Hardjowigeno, 2003). Dalam proses 
infiltrasi sifat fisik tanah yang mempengaruhi adalah tekstur, struktur, permeabilitas, 
bulk density dan kadar air tanah. 
A. Tekstur dan Struktur 
Setiap jenis tanah mempunyai sifat fisik yang khas, diantaranya sifat fisik 
yang erat hubungannya dengan tekstur dan stuktur. Kedua sifat ini menentukan 
proporsi pori makro dan pori mikro. Tanah remah memberikan kapasitas infiltrasi 
yang lebih besar dari tanah liat (Asdak 2004). Kadar liat merupakan kriteria penting 
sebab liat mempunyai kemampuan menahan air yang tinggi. Tanah yang mengandung 
liat dalam jumlah yang tinggi dapat tersuspensi oleh butir-butir hujan yang jatuh 
menimpanya dan pori-pori lapisan permukaan akan tersumbat oleh butir-butir liat, 
semakin tinggi nisbah liat maka laju infiltrasi semakin kecil. Struktur tanah 
memegang peranan penting terhadap pertumbuhan tanaman baik secara langsung 
ataupun tidak langsung. Bila tanah padat, maka air susah untuk menembus tanah 
tersebut. Bila struktur remah, maka akar tumbuh dengan baik. Daya infiltrasi dan 
ukuran butir-butir tanah akan menentukan mudah atau tidaknya tanah terangkut air. 
Tanah dengan agregat lemah akan mudah didespersikan oleh air. Sehingga, daya 
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infiltrasinya terhadap ukuran butir-butir tanah halus akan kecil dan peka terhadap 
erosi atau erodibilitasnya besar (Suplirahim, 2007). 
B. Bulk density 
Kerapatan limbak tanah (bulk density) merupakan nisbah berat tanah 
teragregasi terhadap volumenya, dengan satuan g/cm
3
 atau g/cc. Kepadatan tanah 
mengendalikan kesarangan tanah dan kapasitas sekap air. Bobot isi (bulk density) 
merupakan petunjuk tidak langsung aras kepadatan tanahnya, udara dan air, dan 
penerobosan akar tumbuhan ke dalam tubuh tanah. Keadaan tanah yang padat dapat 
mengganggu pertumbuhan tumbuhan karena akar-akarnya tidak berkembang dengan 
baik (Baver et al., 1987 dalam Purwowidodo 2005).  
Kerapatan limbak tanah dapat bervariasi dari waktu ke waktu atau dari lapisan 
ke lapisan sesuai dengan perubahan ruang pori atau struktur tanah. Keragaman itu 
mencerminkan derajat kepadatan tanah. Tanah dengan ruang pori berkurang dan berat 
tanah setiap satuan bertambah menyebabkan meningkatnya kerapatan lindaknya. 
Tanah yang mempunyai bobot besar akan sulit meneruskan air atau sukar ditembus 
akar tanaman, sebaliknya tanah dengan kerapatan lindak rendah, akar tanaman lebih 
mudah berkembang (Hardjowigeno, 2003). 
C. Vegetasi 
Rahim (2003) menuliskan bahwa peranan yang penting dari tanaman adalah 
melindungi tanah dari pukulan hujan secara langsung dengan jalan mematahkan 
energi kinetiknya melalui tajuk, ranting, dan batangnya. Dengan serasah yang 
dijatuhkannya akan terbentuk humus yang berguna untuk menaikkan kapasitas 
infiltrasi tanah. Vegetasi hutan memiliki perakaran yang dalam dan memiliki laju 
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transpirasi yang cukup tinggi sehingga dapat menghabiskan kandungan air tanah 
hingga jeluk-jeluk yang dalam. Hal ini meningkatkan peluang penyimpanan air di 
dalam tanah dan menyebabkan laju infiltrasi menjadi meningkat (Lee, 1990). 
D. Kadar air tanah 
Pori tanah dapat dibedakan atas pori kasar dan pori halus. Pori kasar berisi 
udara atau air grafitasi, sedangkan pori halus terdiri dari air kapiler dan udara 
(Hardjowigeno, 2003). Kandungan air tanah adalah persentase air yang dikandung 
oleh tanah atas dasar berat kering mutlak tanah (Arsyad, 1989). Tanah dengan pori-
pori jenuh air mempunyai kapasitas lebih kecil daripada tanah dalam keadaan kering 
(Asdak, 2004). 
E. Porositas tanah 
Volume pori atau porositas adalah persentase dari seluruh volume tanah, yang 
tidak diisi bahan padat, terdiri atas pori yang bermacam ukuran dan bentuk mulai dari 
ruang submikroskopis dan mikroskopis di antara partikel primer sampai pada pori-
pori besar dan lorong yang dibuat akar dan binatang yang meliang (Rahim 2003). 
Porositas tanah akan menentukan kapasitas penampungan air infiltrasi, juga menahan 
terhadap aliran. Semakin besar porositas maka kapasitas menampung air infiltrasi 
semakin besar. Proses infiltrasi akan meningkatkan kadar air pada kondisi kapasitas 
lapang, di mana kandungan air dalam tanah maksimum yang dapat ditahan oleh 
partikel tanah terhadap gaya tarik bumi. Jumlah air yang diperlukan untuk mencapai 
kondisi kapasitas lapang disebut soil moisture difienciency (Soesanto, 2008). 
F. Permeabilitas 
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Tanah dengan struktur mantap adalah yang memiliki permeabilitas dan 
drainase yang sempurna, serta tidak mudah didispersikan oleh air hujan. 
Permeabilitas tanah dapat menghilangkan daya air untuk mengerosi tanah, sedangkan 
drainase mempengaruhi baik buruknya pertukaran udara. Faktor tersebut selanjutnya 
mempengaruhi kegiatan mikroorganisme perakaran dalam tanah. Aliran permukaan 
(erosi) dipengaruhi oleh kapasitas infiltrasi dan permeabilitas dari lapisan tanah. 
Apabila kapasitas infiltrasi dan permeabilitas besar dan mempunyai lapisan kedap 
yang dalam maka aliran permukaan rendah, sedangkan untuk tanah yang bertekstur 
halus maka penyerapan air akan semakin lambat dan aliran permukaan akan semakin 
tinggi (Rahim, 2003). 
Tabel 2. Permeabilitas Tanah 
No Kelas Kriteria (cm/jam) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Sangat Lambat 
Lambat 
Agak Lambat 
Sedang 
Agak Cepat 
Cepat 
Sangat Cepat 
< 0,125 
0,125-0,50 
0,5 – 2,0 
2,0 – 6,25 
6,25 – 12,5 
12,5 – 25 
>25 
Sumber : (Hardjowigeno, 2003). 
2.2.2 Perhitungan Laju Infiltrasi dengan Model Horton 
Model Horton adalah salah satu model infiltrasi yang terkenal dalam 
hidrologi. Horton mengakui bahwa kapasitas infiltrasi berkurang seiring dengan 
bertambahnya waktu hingga mendekati nilai yang konstan. Ia menyatakan 
pandangannya bahwa penurunan kapasitas infiltrasi lebih dikontrol oleh faktor yang 
beroperasi di permukaan tanah dibanding dengan proses aliran di dalam tanah. Faktor 
yang berperan untuk pengurangan laju infiltrasi seperti penutupan retakan tanah oleh 
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koloid tanah dan pembentukan kerak tanah, penghancuran struktur permukaan lahan 
dan pengangkutan partikel halus dipermukaan tanah oleh tetesan air hujan. Model 
Horton dapat dinyatakan secara matematis mengikuti persamaan (Achmad, 2011). 
f = fc + (fo – fc)e-kt…………….. (5) 
dimana ; 
  f  : laju infiltrasi nyata (cm/jam) 
fc : laju infiltrasi tetap (cm/jam) 
fo : laju infiltrasi awal (cm/jam) 
k    : konstanta geofisik (bilangan positif) 
e : bilangan alam 2,718 
t : waktu ( jam ) 
Model ini sangat simpel dan lebih cocok untuk data percobaan. Kelemahan 
utama dari model ini terletak pada penentuan parameternya f0, fc, dan k dan 
ditentukan dengan data-fitting. Meskipun demikian dengan kemajuan sistem 
komputer proses ini dapat dilakukan dengan program spreadsheet sederhana 
(Achmad, 2011). 
Tahapan – tahapan perhitungan metode horton dapat dijelaskan sebagai berikut  
f(t)-fc=(f0-fc)e
-kt 
................................................................................(6) 
Log (f(t)-fc) = log (f0-fc)-kt log e .....................................................(7) 
Persamaan diatas sama dengan persamaan  
Y = mX + C     ................................................................................(8) 
Dengan, Y = t 
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................................................................................(9) 
2.3 Hubungan Laju Aplikasi dengan Laju Infiltrasi 
Secara normal, sistem irigasi sprinkler didesain sehingga tidak terjadi aliran 
permukaan.Kemudian laju aplikasi pada tingkat dimana sebuah sistem sprinkler 
didesainuntuk memakai air kurang dari kapasitas infiltrasi dari tanah atau 
pengaplikasian diakhiri sebelum seluruh permukaan tanah yang dangkal terisi dengan 
air dan kedalaman air yang cukup untuk menyebabkan aliran permukaan di atas 
permukaan tanah terakumulasi.Gambar 3 mengilustrasikan konsep-konsep ini 
(Anonim, 2011). 
 
Gambar 3 : Hubungan antara kapasitas infiltrasi dari tanah 
Kurva A pada Gambar 3 menunjukkan bahwa kapasitas infiltrasi dari tanah 
yang paling tinggi adalah pada waktu awal infiltrasi dan kemudian berkurang secara 
terus-menerus dengan waktu ke arah sebuah asimtot yang sering disebut tingkat 
infiltrasi dasar dari tanah. Dalam sebuah tanah homogen yang sangat dalam, tingkat 
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infiltrasi dasar sama dengan konduktivitas hidrolik jenuh dari air 
(Anonim, 2011). 
Mengingat laju aplikasi yang ditunjukkan sebagai garis horizontal B pada 
Gambar 3. Pada awalnya semua air yang diaplikasikan oleh sistem sprinkler 
memasuki tanah, karena laju aplikasi lebih besar dari kapasitas infiltrasi tanah. Aliran 
permukaan tidak terjadi sampai gais B melintasi garis A dan laju aplikasi melebihi 
kapasitas infiltrasi dari tanah. Aliran permukaan mulai terjadi jika turunan-turunan 
pada permukaan tanah terisi oleh air dan kedalaman air yang cukup untuk 
menyebabkan aliran terakumulasi pada permukaan tanah. Jumlah air yang dapat 
terakumulasi bergantung kepada kondisi seperti jumlah vegatasi atau kedalaman 
turunan.Garis C menunjukkan sebuah sistem yang memiliki laju aplikasi yang tidak 
pernah melebihi kapasitas infiltrasi dari tanah (Anonim, 2011). 
Kurva A merupakan titik ujung hulu dari pipa lateral dimana tidak terjadi 
aliran permukaan, sedangkan kurva B merupakan titik ujung hilir pipa lateral dimana 
terjadi aliran permukaan ketika laju aplikasi melebihi tingkat infiltrasi dari tanah 
(Anonim, 2011). 
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III. METODOLOGI PERCOBAAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Oktober – Desember 2013 pada lahan 
milik warga di desa Tampo, kecamatan Anggeraja, kabupaten Enrekang. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan yaitu unit irigasi sprinkler, catc- can(kaleng),kamera, 
wadah, gelas ukur, double ring infiltrometer, stopwatch, ring sample, meteran, 
pressure gauge, anemometer,dan penggaris. 
Adapun bahan yang digunakan yaitu tanah, air, alat tulis dan kertas. 
3.3 Prosedur Percobaan 
3.3.1 Pengambilan Data 
3.3.1.2. Pengukuran Kinerja Irigasi Sprinkler 
Prosedur pengukuran kinerja irigasi sprinkler adalah : 
1. Mempersiapkan alat dan bahan tersebut, serta memasangnya dalam suatu 
rangkaian  
2. Menentukan daerah yang selanjutnya dibuat menjadi plot segiempat yang 
dikelilingi empat buah sprinkler dengan jarak 4 m 
3. Meletakkan catch can disekitar sprinkler dengan jarak 80 cm sebanyak 120 buah 
4. Mengoperasikan sistem irigasi sprinkler dalam selang waktu tertentu (10, 20 dan 
30 menit) kemudian diukur: 
a. Debit pada sprinkler 
b. Volume air tertampung dalam catch can 
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c. Diameter kaleng 
d. Tekanan  
e. Jarak pancaran (jangkauan terjauh) 
f. Kecepatan angin 
5. Mengulang kembali pengukuran yang dilakukan sebanyak 3 kali dengan 3 variasi 
waktu (pagi, siang, sore). 
3.3.1.2. Pengukuran Laju Infiltrasi 
Prosedur pengukuran laju infiltrasi adalah  
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
2. Membersihkan dan meratakan lahan yang akan digunakan sebagai tempat 
diletakkannya double ring infiltrometer, sehingga tidak akan mengganggu saat 
pengukuran dilakukan. 
3. Memasangan alat ring dengan hati-hati untuk mengurangi kerusakantanah 
terutama agregat tanah. Ring infiltrometer dipasang vertikal padapermukaan 
tanah pada tempat yang sesuai dengan kemiringannya 0-8%.  
4. Memasangan double ring infiltrometer dilakukan dengan memasang ringyang 
berdiameter kecil (ring dalam) terlebih dahulu, kemudian ring yang berdiameter 
besar (ring luar) dipasang konsentristerhadap ring dalam dengan kedalaman 
masing 15 cm.  
5. Melakukan pengukuran penurunan muka air selama infiltrasi menggunakan 
penggarisberskala yang diletakkan pada ring bagian dalam. Ring bagian luar 
hanya sebagai alat untuk memastikan bahwa air dari ring dalam akan mengalir 
kebawah dan mengurangi terjadinya rembesan saat penurunan muka air. 
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6. Memasukkan air kedalam kedua ring dengan ketinggian air sebanyak 10 cm. 
Tingkat air pada ring dalam sama dengan tingkat air yang berada pada ring luar. 
7. Menjalankan stopwatch untuk memulai pengukuran muka air. 
8. Membaca penurunan muka air dalam ring bagian dalam, pembacaanturunnya air 
dicatat dengan stopwatch pada setiap selang waktu 3, 6, 9,12, 15, 18, 21, 24, 27, 
30, dan 60 menit.  
9. Pengukuran laju infiltrasi dilakukansebanyak 3 variasi waktu (pagi, siang dan 
sore). 
3.3.1.3.Pengukuran Sifat Fisik Tanah 
Pengukuran sifat fisik tanah mengunakan pengambilan contoh tanah. 
Pengambilan contoh tanah mengunakan metode tanah tidak terusik. Pengambilan 
sebanyak satu kali pada masing-masing plot lingkaran dan tanah terbuka. Cara 
pengambilan contoh tanah dengan ring sample (Purwowidodo, 2005): 
1. Membersihkan permukaan bagian tubuh tanah yang diambil dari tumbuhan, 
serasah, dan batu kemudian meratakannya. 
2. Meletakkan tabung silinder secara acak pada permukaan tubuh tanah yang akan 
diambil dengan bagian tajam yang bersinggungan dengan tanah. 
3. Menekan tabung silinder perlahan-lahan dengan tekanan merata sampai terbenam 
tiga per empat bagian. 
4. Meletakkan tabung silinder kedua di atas tabung silinder pertama sampai jeluk 
yang diinginkan. 
5. Menggali tanah di sekeliling tabung silinder sehingga tabung-tabung tersebut 
dapat diambil secara bersamaan dalam keadaan tetap utuh dan berhubungan 
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6. Mengeratkan tanah lebihan di sisi depan tabung silinder pertama dan diantara 
tabung silinder itu dengan pisau tipis dan tajam atau gergaji kecil, kemudian 
tutup tabung silinder pertama dengan tutup yang tersedia. 
3.3.2 Pengolahan dan Analisis Data 
3.3.2.1 Analisi Data Kinerja Irigasi Sprinkler 
1. Parameter yang diamati 
a. Tebal air tertampung tiap satuan waktu 
b. Debit 
c. Jarak pancaran 
d. Tekanan operasi yang dibaca pada pressure gauge. 
2. Tingkat keseragaman penyebaran air 
Tingkat keseragaman penyebaran air dinilai dengan menggunakan indeks CU 
(coefficient uniformity) yang dinyatakan dengan 
 
Dimana : 
CU = Koefisien keseragaman 
Xi = Nilai masing-masing pengamatan 
x  = Nilai rata-rata pengamatan. 
Xi - x = Jumlah tiap pengamatan dibagi dengan jumlah total pengamatan 
Xi = Jumlah total pengamatan 
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3. Tingkat Distribusi penyebaran air 
Tingkat Distribusi penyebaran air dinilai dengan menggunakan indeks DU 
(distribution uniformit) yang dinyatakan dengan 
 
4. Laju aplikasi 
 
dimana : 
I : laju penyiraman rata-rata (mm/jam) 
K : faktor konversi sebesar 60 
q : debit sprinkler 
Se : jarak sprinkler dalam lateral (m) 
Sl : jarak antar lateral (m) 
3.3.2.2 AnalisisData Laju Infiltrasi 
Perhitungan dan analisis laju infiltrasi dilakukan dengan menggunakan 
persamaan Model Horton yang  dinyatakan secara matematis mengikuti persamaan 
f = fc + (fo – fc)e-kt 
dimana ; 
  f  : laju infiltrasi nyata (cm/h) 
fc : laju infiltrasi tetap (cm/h) 
fo : laju infiltrasi awal (cm/h) 
k    : konstanta geofisik 
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3.3.2.3 Analisis Sifat Fisik Tanah  
Analisis sifat fisik tanah dilakukan pada beberapa sifat fisik yang 
mempengaruhi infiltrasi. Sifat-sifat tersebut meliputi bobot isi, total ruang pori tanah 
dan distribusi pori. 
3.4 Diagram Alur 
 
Gambar 4 : Diagram Alur Penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi 
4.1.1 Letak 
Wilayah desa Tampo  merupakan salah satu desa penghasil bawang merah 
yang terletak di kecamatan Anggeraja, kabupaten Enrekang, Propinsi Sulawesi 
Selatan.  
Batas - batas wilayah lahan penelitianadalah : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan desa Kalosi 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Bubun Lamba 
- Sebelah Barat berbatasan dengan desa Mampu 
- Sebelah timur berbatasan dengan desa Tallung Tondok 
Secara  geografis  wilayah  desa Tampo terletak pada119˚48′047″BT dan 
03˚24′533″ LS. 
4.1.2 Topografi 
Topografi wilayah kabupaten Enrekang pada umumnya mempunyai wilayah 
topografi yang bervariasi berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan 
ketinggian 47 - 3.293 m dari permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. 
Secara umum keadaan wilayah didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu 
sekitar 84,96% dari luas wilayah kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 
15,04%. 
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4.1.3 Iklim 
Iklim di kabupaten Enrekang yaitu iklim tropis yang menurut skala Scmidth–
Fergusson termasukkategori iklim tipe B dan C di mana musim hujan terjadi bulan 
November sampai Juli dan kemarau bulan Agustus – Oktober. 
 
Gambar 5 : Peta Lokasi Penelitian 
 
 
 
Lokasi Penelitian 
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4.1.4 Jaringan Irigasi Sprinkler 
Jaringan irigasi sprinkler dengan menggunakan sprinkler terdiri dari beberapa 
komponen utama, yaitu pompa, pipa utama, pipa manifold, pipa lateral dan sprinkler. 
Layout jaringan irigasi sprinkler di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 6 : Layout Aliran Air Jaringan Irigasi Sprinkler 
Pada lokasi penelitian jaringan komponen-komponen penyusun irigasi dalam 
kondisi baik seperti pipa utama, pipa mainfold, pipa lateral, dan sprinkler yang berada 
di atas permukaan tanah tanpa terlindungi oleh bangunan pelindung. Hal ini 
disebabkan, penggantian komponen–komponen penyusun dilakukan setiap terjadi 
kerusakan dan setiap awal musim tanam.  
Sumber air irigasi untuk lahan berasal dari sungai. Air ini dipompa dengan 
pompa jenis sanchin tipe 120 yang ditempatkan di dekat bibir sungai. Jarak pompa 
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dengan bibir sungai yaitu 11 m. Air dari sumber tersebut disalurkan melalui pipa 
PVC 3 inch yang selanjutnya akan ditampung terlebih dahulu di bak penampungan 
air yang berukuran 3 x 2 m
2
. Jarak pompa ke penampungan adalah 220 m 
menggunakan pipa sebanyak 55 buah dengan panjang masing-masing pipa 4m. 
Air di bak penampungan disalurkan ke lahan tanpa menggunakan pompa 
dengan pipa PVC 2 inch ke seluruh bedengan. Dari pipa utama yang berukuran 2 inch 
air dibagi langsung ke pipa manifoldyang berukuran 1 ½  inch. Pipa manifold yaitu 
pipa yang menjadi tempat dihubungkannya pipa lateral satu dengan yang lain dengan 
jarak masing-masing pipa lateral dalah 4 m. Pipa lateral yang digunakan sebagai 
tempat untuk diletakkannya sprinkler menggunakan selang 5/8 inch. Dari pipa 
lateralyang tegak lurus ini yang akan menyalurkan air ke atas sampai keluar dari 
sprinkler dengan tinggi selang 150 cm yang diikatkan dengan batang kayu dengan 
tinggi 130 cm. Setiap 1 buah lateralakan membagi air untuk  3 pipa lateral tegak lurus 
yang berukuran 5/8 inch dengan masing-masing spasi 4 m. Air yang disalurkan 
tersebut tidak bisa disalurkan dalam waktu yang bersamaan untuk seluruh bedengan 
karena akan  menyebabkan air tersebut tidak terbagi rata ataupun tidak sampai 
tersalur pada bedengan yang terletak jauh dari bak penampung karena tekanan yang 
dihasilkan kecil sehingga tidak cukup untuk mengalirkan air keseluruh lahan dalam 
waktu bersamaan. 
4.2 Evaluasi Kinerja Jaringan 
Evaluasi sebaran sprinkler terdiri dari perhitungan koefisien keseragaman, dan 
keseragaman distribusi. Pada sistem irigasi sprinkler, perhitungan koefisien 
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keseragaman, dan keseragaman distribusi perlu diperhatikan untuk mengetahui 
efisiensi irigasi dan untuk melihat sejauh mana distribusi air dapat diterima tanah 
dengan sempurna. Besarnya air yang masuk kedalam tanah tergantung kepada 
perhitungan koefisien keseragaman, dan keseragaman distribusi. Derajat keseragaman 
pemakaian air merupakan petunjuk efisiensi irigasi. 
Pada perhitungan nilai koefisien keseragaman, keseragaman distribusi, dan 
laju aplikasi dilakukan pada titik pengamatan yang berjumlah 120 catch-can yang 
tersebar di 12 bedengan, setiap bedengan terdiri 10 catch-can.Layout evaluasi kinerja 
sprinkler dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 7 : LayoutJaringan Irigasi Sprinkler 
32 
 
Pengujian menunjukkan debit spesifik sebesar  9,7 L/jam danradius pancaran  
pada setiap sprinkler yaitu 1 m. Kondisi tersebut sesuai dengan radius yang 
diinginkan yaitu 0,8 m sehingga memungkinkan setiap sprinkler memenuhi 
kebutuhan air pada 120 catch-can. 
Evaluasi kinerja sprinkler sangat dipengaruhi oleh  tekanan, kecepatan angin, 
jarak sprinkler dan topografi lahan. Semakin tinggi tekanan menyebabkan air yang 
keluar dari nozel pada sprinkler menjadi merata selama masih dalam batas yang 
ditetapkan. Tetapi apabila tekanan yang dipakai terlalu tinggi, akan menyebabkan air 
yang keluar dari nozel menjadi butiran yang sangat halus yang mudah terbawa oleh 
angin. 
Hasil perhitungan Debit rata-rata catch-can, nilai koefisien keseragaman 
(CU), keseragaman distribusi (DU), dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Keseragaman (CU), Keseragaman 
Distribusi (DU), Laju Aplikasi Dan Debit 
Waktu Koefisien Keseragaman (CU) 
(%) 
Distribusi Keseragaman (DU) 
 (%) 
Pagi 
Siang 
Sore 
79,80 
71,76 
72,69 
64,69 
57,79 
63,61 
Debit 
Laju Aplikasi 
9,7 L/Jam 
3,64 cm/Jam 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Hasil perhitungan nilai koefisien keseragaman (CU) menggunakan persamaan 
3 pada waktu pagi, siang dan sore yang berbeda terjadi perbedaan. Nilai koefisien 
keseragaman tertinggi diperoleh pada  pagi hari dengan rata-rata  sebesar 79,8% dan 
terendah pada siang hari dengan rata-rata  sebesar 72,69%. Dengan hasil perhitungan 
nilai koefisien keseragaman (CU) 72,69 - 79,8% maka dapat diartikan bahwa 
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penyiraman menggunakan sprinkler memiliki keseragaman penyiraman yang kurang 
baik karena lebih rendah dari 85,00%. Menurut Dirjen Pengelolaan Lahan Dan Air 
Departemen Pertanian (2008) efisiensi sprinkler tergolong tinggi (keseragaman 
tergolong baik) apabila presentasinya lebih besar dari 85%. Nilai koefisien yang kecil 
menunjukkan sistem irigasi tersebut kurang baik dalam pemberian air yang seragam 
pada masing-masing tanaman, sehingga tanaman akan menerima air dalam jumlah 
yang tidak sama. 
Berdasarkan Tabel 3, diketahui nilai keseragaman distribusi terbesar pada pagi 
hari yaitu 64,69%. Kemudian,diikuti oleh sore hari sebesar 63,61% dan siang hari 
sebesar 57,79%. Dengan hasil perhitungan nilai distribusi keseragaman (DU) yang 
berkisar antara 57,79 - 64,69%, maka dapat diartikan bahwa penyiraman 
menggunakan sprinkler memiliki distribusi keseragaman yang kurang baik. 
Perbedaan nilai koefisien keseragaman dan distribusi keseragaman untuk 3 
parameter waktu yaitu pada pagi hari nilai koefisien keseragaman dan distribusi 
keseragaman lebih besar dibandingkan dengan nilai koefisien keseragaman dan 
distribusi keseragaman pada siang hari. Hal ini dipengaruhi oleh tekanan dan 
kecepatan angin yang terjadi pada lokasi penelitian. 
Tekanan yang rendah berkisar 7 psi dan tinggi pipa lateral yang mencapai 1,5 
m mempengaruhi jarak lemparan. Semakin besar jarak dan tinggi pipa lateral semakin 
besar pula tekanan yang dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan Irdas (2013) jarak 
bertambah bila kemampuan melempar sprinkler naik hal ini dipengaruhi tekanan 
operasi. 
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Kecepatan angin pada siang mencapai 0,1 - 3,6 m/s lebih tinggi dibandingkan 
kecepatan angin pada pagi hari dan siang hari, sehingga butiran air yang lebih kecil 
mengalami evaporasi dan butiran yang lebih besar terbawa tiupan angin. Hal ini 
sesuai dengan Irdas (2013) yang menyatakan bahwa butiran yang lebih kecil 
umumnya jatuh dekat sprinkler sedangkan yang lebih besar jatuh lebih jauh. Ukuran 
butir yang besar dapat merugikan pada tanaman (terutama sayuran) dan menyebabkan 
erosi percik yang akhirnya terjadi pemadatan tanah, sedangkan ukuran butiran yang 
terlalu kecil akan mudah menguap sehingga banyak air terbuang dan akibatnya 
efisiensi irigasi menjadi rendah. Ukuran butiran yang diinginkan dapat dikendalikan 
dengan mengatur ukuran nozel dan tekanan operasional. Perbedaan nilai keseragaman 
pemberian air dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
 
Gambar 8 : Kontur 3 Dimensi Keseragaman Pemberian Air Pagi Hari 
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Gambar 9 : Kontur 3 Dimensi Keseragaman Pemberian Air Siang Hari 
 
Gambar 10 : Kontur 3 Dimensi Keseragaman Pemberian Air Sore Hari 
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4.3 Analisis Hasil Pengukuran Laju Infiltrasi Metode Horton 
Hasil pengukuran laju infiltrasi untuk tiga waktu pengukuran berkisar antara 
2,2  – 2,4 cm/jam (Gambar 7). Hasil pengukuran laju infiltrasi selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 2. 
 
Gambar 11 : Grafik Laju Infiltasi 
Pada Gambar 7 infiltrasi air ke dalam tanah pada awalnya adalah tinggi, 
kemudian menurun dengan bertambahnya kelembaban tanah yang kemudian menjadi 
konstan ketika tanah telah menjadi jenuh. 
Pada grafik diatas, pengukuran dilakukan pada 3 waktu, untuk mengetahui 
pengaruh laju infiltrasi terhadap suhu. pengukuran laju infiltrasi pada pagi hari di 
desa Tampo menunjukkan bahwa laju infiltrasi mulai konstan setelah 0,95 jam 
pengukuran dengan laju infiltrasi 2,2 cm/jam. Pada pengukuran siang, laju infiltrasi 
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berlangsung lebih cepat yaitu mulai konstan setelah 0,95 jam dengan laju infiltrasi 
sebesar 2,4 cm/jam. Pengukuran siang berlangsung lebih lambat yaitu mulai konstan 
setelah 0,95 jam sebesar 2 cm/jam. 
Nilai rata-rata pengukuran laju infiltrasi diperoleh sebesar 2,2 cm/jam. 
Menurut klasifikasi Kohnke (1968 dalam Lee,1980), laju infiltrasi pada pada pagi 
hari yaitu sebesar 2,2 cm/jam tergolong dalam kelas sedang. Hal tersebut karena pada 
awal pengukuran kondisi tanah tidak jenuh, proses masuknya air ke dalan tanah 
dipengaruhi oleh hisapan matriks dan gaya gravitasi. Semakin lama proses 
berlangsung, kondisi tanah semakin jenuh sehingga pengaruh hisapan matrik semakin 
berkurang. Pada saat kondisi tanah jenuh pergerakan air hanya dipengaruhi gaya 
gravitasi sehingga kemampuan tanah meresapkan air berkurang secara nyata. 
4.4 Pengaruh Sifat Fisik Tanah terhadap Laju Infiltrasi 
Sifat fisik tanah merupakan faktor sangat mempengaruhi infiltrasi. Sifat fisik 
yang baik akan meningkatkan nilai infiltrasi, sedangkan sifat fisik tanah yang rusak 
jelas akan menurunkan nilai infiltrasi. Hal ini sesuai dengan Hardjowigeno (2003) 
yang menyatakan bahwa keterkaitan sifat fisik tanah dan infiltrasi sangat besar karena 
keduanya saling mempengaruhi. Sifat fisik tanah merupakan sifat yang bertanggung 
jawab atas peredaran udara, panas, air dan zat terlarut melalui tanah. Sifat fisik tanah 
yang penting antara lain adalah tekstur tanah, struktur, porositas dan stabilitas 
agregat. Berikut merupakan hasil analisis sifat fisik tanah yang akan disajikan dalam 
bentuk Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah di desa Tampo 
  Parameter Pengamatan Keterangan 
Tekstur 
Bulk Density (g/cm
3
) 
Particel Density (g/cm
3
) 
Porositas (%) 
Permeabilitas (cm/jam) 
Liat 
1,02 
1,63 
37,5 
2,90 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2014 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa, tanah pada lokasi penelitian bertekstur 
liat, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan tanah untuk menahan air lebih besar bila 
dibandingkan dengan pasir dan lempung. Hal ini sesuai dengan Suplirahim (2007) 
yang menyatakan bahwa kadar liat merupakan kriteria penting sebab liat mempunyai 
kemampuan menahan air yang tinggi. Selain faktor menahan air, kemampuan suatu 
tanah untuk meloloskan air juga sangat mempengaruhi laju infiltrasi yang biasa 
disebut dengan permeabilitas. Permeabilitas adalah kemampuan tanah untuk 
meloloskan air. Semakin tinggi nilai permeabilitas maka laju infiltrasi yang terbentuk 
akan semakin tinggi. Pada lokasi penelitian menurut Hardjowigeno (2003) dengan 
nilai permeabilitas sebesar 2,9 cm/jam tergolong dalam kriteria sedang dalam 
meloloskan air. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan hasil laju infiltrasi yang berkisar 
antara 2,2 cm/jam. Hal ini menunjukkan permeabilitas memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap infiltrasi. 
4.5 Analisis Hubungan Laju Aplikasi dengan Laju Infiltrasi 
Pengukuran laju aplikasi memiliki peranan penting dalam mendesain irigasi 
sprinkler, sehingga dalam pengoperasiannya tidak terjadi aliran permukaan dan 
penggunaan air menjadi efisien. Hal ini sesuai dengan Anonim (2011) laju aplikasi 
pada tingkat dimana sebuah sistem sprinkler dirancang untuk memakai air kurang 
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dari kapasitas infiltrasi dari tanah atau pengaplikasian diakhiri sebelum seluruh 
permukaan tanah yang dangkal terisi dengan air dan kedalaman air yang cukup untuk 
menyebabkan runoff di atas permukaan tanah terakumulasi. 
Di dalam merancang jaringan irigasi sprinkler agar tidak terjadi aliran 
permukaan,maka 2 parameter, yaitu laju aplikasi dan laju infiltrasi, harus 
dibandingkan. Hal ini sesuai denganIdham (2010) yang menyatakan bahwa laju 
aplikasi atau laju penggunaan adalah paramater yang sangat penting yang digunakan 
untuk mencocokkan sprinkler dengan tanah, tanaman, dan tanah dimana sprinkler-
sprinkler tadi akan beroperasi. Lebih lanjut Ponco (1994)menyatakan bahwa laju 
infiltrasi tanah merupakan salah satu faktor penting dalam rancangan sistem irigasi, 
terutama sistem irigasi sprinkler. 
 
Gambar 12 : Perbandingan Antara Kapasitas Infiltrasi Dan Laju Aplikasi Yang 
Konstan 
Pada Gambar 12, laju aplikasi pada lokasi penelitian sebesar 3,64 cm/jam. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah laju aplikasi lebih besar dengan laju 
infiltrasi yang berkisar antara 2,0 – 2,4 cm/jam. Hal tersebut menyebabkan aliran 
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permukaan pada lokasi penelitian dapat terjadi. Hal ini sesuai dengan Anonim(2011) 
yang menyatakan bahwa pada awalnya semua air yang diaplikasikan oleh sistem 
sprinkler memasuki tanah, karena laju aplikasi lebih besar dari kapasitas infiltrasi 
tanah. Aliran permukaan tidak terjadi sampai garis laju aplikasi melintasi garis laju 
infiltrasi dan laju aplikasi melebihi kapasitas infiltrasi dari tanah. Aliran permukaan 
mulai terjadi jika turunan-turunan pada permukaan tanah terisi oleh air dan 
kedalaman air yang cukup untuk menyebabkan aliran terakumulasi pada permukaan 
tanah. Jumlah air yang dapat terakumulasi bergantung kepada kondisi seperti jumlah 
vegatasi atau kedalaman turunan. Lebih lanjut Keller dan Bliesner (1990) menyatakan 
bahwa untuk mencegah kehilangan air akibat limpasan permukaan atau penetrasi 
yang terlalu besar ke dalam profil tanah, maka laju aplikasi harus lebih kecil atau 
sama dengan laju infiltrasi tanah. 
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V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai koefisien keseragaman (CU) irigasi sprinkler pada lokasi penelitian, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien keseragaman (CU) kurang dari 85% dan nilai 
dari distribusi keseragaman (DU) kurang dari 75%. Hal ini menunjukkan tingkat 
pemberian air kurang terdistribusi merata. 
2. Nilai laju aplikasi pada irigasi sprinkler yaitu sebesar 3,64 cm/jam lebih besar 
dari nilai laju infiltrasi yang berkisa antara 2,0 – 2,4 cm/jam sehingga 
penggunaan air pada irigasi sprinkler di lokasi penelitian tidak efisien. 
5.2 Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah  
1. Pengukuran laju aplikasi dilakukan untuk semua pipa lateral sehingga dapat 
diperoleh hasil pengukuran laju aplikasi untuk seluruh jaringan pengukuran.  
2. Laju infiltrasi dilakukan untuk titik yang berbeda pada waktu yang berbeda 
sehingga data yang diperoleh mewakili setiap waktu untuk setiap titik. 
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  LAMPIRAN 
Lampiran 1. Hasil Perhitungan Koefisien Keseragaman dan Distribusi Keseragaman Hari I dan II 
No 
 
Hari 
 
Waktu 
 
 
 
X 
 
(Xi – x) 
 
 Xi – x  
 
1/4 nilai 
trendah 
CU 
 
DU 
 
1 
I 
 
 
 
 
 
06:00-06:10 604,79 5,04 -0,01 114,23 4 81,11 79,37 
2 06:42-07:02 966,5 8,05 0,5 230,32 5,5 76,17 68,29 
3 07:37-08:07 1444,52 12,04 -0,28 374,64 7,96 74,07 66,11 
4 12:18-12:28 515,24 4,29 0,44 113,5 2,96 77,97 68,9 
5 13:03-13:23 885,09 7,38 -0,51 211,48 4,71 76,11 63,84 
6 02:00-02:30 1214,24 10,12 -0,16 317,98 6,46 73,81 63,83 
7 04:23-04:33 509,42 4,25 -0,58 149,85 2,5 70,58 58,89 
8 10:50-05:10 894,39 7,45 0,39 193,86 5,42 78,33 72,67 
9 05:30-06:00 1262,85 10,52 0,45 328,32 6,46 74 61,37 
10 
II 
 
 
 
 
 
06:13-06:23 586,18 4,88 0,58 38,69 3,17 77,32 64,83 
11 06:31-06:51 585,02 4,88 -0,58 131,76 1,96 77,47 40,17 
12 07:15-07:45 1456,15 12,13 0,55 341,28 8,42 76,56 69,36 
13 12:14-12:24 512,91 4,27 0,51 166,94 2,03 67,45 47,57 
14 12:53-13:13 769,71 6,41 0,51 284,95 2,7 62,98 42,09 
15 13:44-14:14 1242,15 10,35 0,15 340,08 6,25 72,62 60,38 
16 16:15-16:25 488,49 4,07 0,09 170,97 2,35 65 57,73 
17 16:40-17:00 944,41 7,87 0,01 240,52 4,96 74,53 63 
18 17:20-17:50 1249,83 10,42 -0,57 329,14 6,92 73,67 66,4 
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Lampiran 2. Hasil Data Perhitungan Laju Infiltrasi Pagi Hari 
t t penurunan fo fc f0-fc 
log (f0-
fc) k (-k x t) e^-kt 
laju 
infiltrasi 
(menit) (jam) (cm) (cm/jam) (cm/jam) (cm/jam)         (cm/jam) 
3 0,05 0,88 17,6 2,2 15,4 1,187521 3,708251 
-
0,18541 0,830777 14,99397278 
6 0,10 0,82 16,4 2,2 14,2 1,152288 3,708251 
-
0,37083 0,690191 12,00071472 
9 0,15 0,78 15,6 2,2 13,4 1,127105 3,708251 
-
0,55624 0,573395 9,8834966 
12 0,20 0,72 14,4 2,2 12,2 1,08636 3,708251 
-
0,74165 0,476364 8,011639106 
15 0,25 0,67 13,4 2,2 11,2 1,049218 3,708251 
-
0,92706 0,395752 6,632426382 
18 0,30 0,61 12,2 2,2 10 1 3,708251 
-
1,11248 0,328782 5,487821341 
21 0,35 0,55 11 2,2 8,8 0,944483 3,708251 
-
1,29789 0,273145 4,603674101 
24 0,40 0,48 9,6 2,2 7,4 0,869232 3,708251 -1,4833 0,226923 3,879226709 
27 0,45 0,42 8,4 2,2 6,2 0,792392 3,708251 
-
1,66871 0,188522 3,368837145 
30 0,50 0,37 7,4 2,2 5,2 0,716003 3,708251 
-
1,85413 0,15662 3,01442362 
33 0,55 0,31 6,2 2,2 4 0,60206 3,708251 
-
2,03954 0,130116 2,720465216 
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t 
(menit) 
t 
(jam) 
Penurunan 
(cm) 
fo 
(cm/jam) 
fc 
(cm/jam) 
fo-fc 
(cm/jam) 
Log (f0-
fc) 
k 
 
(-k x t) 
 
e^
-kt
 
 
Laju Infiltrasi 
(cm/jam) 
36 0,60 0,26 5,2 2,2 3 0,477121 3,708251 
-
2,22495 0,108098 2,524293075 
39 0,65 0,23 4,6 2,2 2,4 0,380211 3,708251 
-
2,41036 0,089805 2,4155323 
42 0,70 0,2 4 2,2 1,8 0,255273 3,708251 
-
2,59578 0,074608 2,334294532 
45 0,75 0,17 3,4 2,2 1,2 0,079181 3,708251 
-
2,78119 0,061983 2,274379246 
48 0,80 0,17 3,4 2,2 1,2 0,079181 3,708251 -2,9666 0,051494 2,261792601 
51 0,85 0,11 2,2 2,2 0 #NUM! 3,708251 
-
3,15201 0,04278 2,2 
54 0,90 0,11 2,2 2,2 0 #NUM! 3,708251 
-
3,33743 0,035541 2,2 
57 0,95 0,11 2,2 2,2 0 #NUM! 3,708251 
-
3,52284 0,029526 2,2 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Siang Hari 
t 
(menit) 
t 
(jam) 
Penurunan 
(cm) 
fo 
(cm/jam) 
fc 
(cm/jam) 
fo-fc 
(cm/jam) 
Log (f0-
fc) 
k 
 
(-k x t) 
 
e^
-kt
 
 
Laju 
Infiltrasi 
(cm/jam) 
3 0,05 0,84 16,8 2,4 14,4 1,158362 3,332596 
-
0,16663 0,846528 14,58999681 
6 0,10 0,77 15,4 2,4 13 1,113943 3,332596 
-
0,33326 0,716609 11,71591574 
9 0,15 0,72 14,4 2,4 12 1,079181 3,332596 
-
0,49989 0,606629 9,679550205 
12 0,20 0,65 13 2,4 10,6 1,025306 3,332596 
-
0,66652 0,513528 7,843400197 
15 0,25 0,62 12,4 2,4 10 1 3,332596 
-
0,83315 0,434716 6,747158742 
18 0,30 0,56 11,2 2,4 8,8 0,944483 3,332596 
-
0,99978 0,367999 5,638390906 
21 0,35 0,5 10 2,4 7,6 0,880814 3,332596 
-
1,16641 0,311521 4,767561621 
24 0,40 0,46 9,2 2,4 6,8 0,832509 3,332596 
-
1,33304 0,263711 4,193237084 
27 0,45 0,44 8,8 2,4 6,4 0,80618 3,332596 
-
1,49967 0,223239 3,828729042 
30 0,50 0,41 8,2 2,4 5,8 0,763428 3,332596 -1,6663 0,188978 3,496071769 
33 0,55 0,38 7,6 2,4 5,2 0,716003 3,332596 
-
1,83293 0,159975 3,231869961 
36 0,60 0,34 6,8 2,4 4,4 0,643453 3,332596 
-
1,99956 0,135423 2,995862254 
39 0,65 0,3 6 2,4 3,6 0,556303 3,332596 
-
2,16619 0,11464 2,812702214 
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t 
(menit) 
t 
(jam) 
Penurunan 
(cm) 
fo 
(cm/jam) 
fc 
(cm/jam) 
fo-fc 
(cm/jam) 
Log (f0-
fc) 
k 
 
(-k x t) 
 
e^
-kt
 
 
Laju 
Infiltrasi 
(cm/jam) 
42 0,70 0,28 5,6 2,4 3,2 0,50515 3,332596 
-
2,33282 0,097045 2,710545597 
45 0,75 0,22 4,4 2,4 2 0,30103 3,332596 
-
2,49945 0,082152 2,564303378 
48 0,80 0,19 3,8 2,4 1,4 0,146128 3,332596 
-
2,66608 0,069544 2,497361136 
51 0,85 0,12 2,4 2,4 0 #NUM! 3,332596 
-
2,83271 0,058871 2,4 
54 0,90 0,12 2,4 2,4 0 #NUM! 3,332596 
-
2,99934 0,049836 2,4 
57 0,95 0,12 2,4 2,4 0 #NUM! 3,332596 
-
3,16597 0,042187 2,4 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Sore Hari 
t 
(menit) 
t 
(jam) 
Penurunan 
(cm) 
fo 
(cm/jam) 
fc 
(cm/jam) 
fo-fc 
(cm/jam) 
Log (f0-
fc) 
k 
 
(-k x t) 
 
e^
-kt
 
 
Laju 
Infiltrasi 
(cm/jam) 
3 0,05 0,88 17,6 2 15,6 1,193125 4,032966 
-
0,20165 0,817399 14,75143097 
6 0,10 0,81 16,2 2 14,2 1,152288 4,032966 -0,4033 0,668142 11,48761375 
9 0,15 0,78 15,6 2 13,6 1,133539 4,032966 
-
0,60494 0,546139 9,427486748 
12 0,20 0,75 15 2 13 1,113943 4,032966 
-
0,80659 0,446413 7,803375277 
15 0,25 0,71 14,2 2 12,2 1,08636 4,032966 
-
1,00824 0,364898 6,451757094 
18 0,30 0,69 13,8 2 11,8 1,071882 4,032966 
-
1,20989 0,298268 5,519556665 
21 0,35 0,63 12,6 2 10,6 1,025306 4,032966 
-
1,41154 0,243804 4,584319148 
24 0,40 0,6 12 2 10 1 4,032966 
-
1,61319 0,199285 3,992849977 
27 0,45 0,57 11,4 2 9,4 0,973128 4,032966 
-
1,81483 0,162895 3,531217152 
30 0,50 0,4 8 2 6 0,778151 4,032966 
-
2,01648 0,133151 2,798903839 
33 0,55 0,36 7,2 2 5,2 0,716003 4,032966 
-
2,21813 0,108837 2,56595373 
36 0,60 0,3 6 2 4 0,60206 4,032966 
-
2,41978 0,088964 2,35585404 
39 0,65 0,24 4,8 2 2,8 0,447158 4,032966 
-
2,62143 0,072719 2,20361242 
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t 
(menit) 
t 
(jam) 
Penurunan 
(cm) 
fo 
(cm/jam) 
fc 
(cm/jam) 
fo-fc 
(cm/jam) 
Log (f0-
fc) 
k 
 
(-k x t) 
 
e^
-kt
 
 
Laju 
Infiltrasi 
(cm/jam) 
42 0,70 0,21 4,2 2 2,2 0,342423 4,032966 
-
2,82308 0,05944 2,13076853 
45 0,75 0,15 3 2 1 -1,9E-16 4,032966 
-
3,02472 0,048586 2,048586418 
48 0,80 0,15 3 2 1 -1,9E-16 4,032966 
-
3,22637 0,039715 2,03971451 
51 0,85 0,1 2 2 0 #NUM! 4,032966 
-
3,42802 0,032463 2 
54 0,90 0,1 2 2 0 #NUM! 4,032966 
-
3,62967 0,026535 2 
57 0,95 0,1 2 2 0 #NUM! 4,032966 
-
3,83132 0,02169 2 
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Lampiran 5. Perhitungan 
A. Debit 
Q = V/t 
=  
= 9,7 L/mnt 
B. Luas Tangkapan Catc-can 
Dik :  d = 7,4 cm 
r = 3,7 cm 
Dit : A = ......... cm
2
? 
A = πr^2 
A = 3,14 x 3,7
2 
A = 42,99 cm
2 
C. Ketebalan Air Tampungan 
1. Sabtu 
Dik : Tebal Air  
a. 5 ml   = 0,15L   = 0,05 dm3 = 15 cm3 
b. 10 ml = 0,1 L  = 0,1 dm3 = 10 cm3 
c. 15 ml = 0,15 L = 0,15 dm3 = 15 cm3 
d. 20 ml = 0,2 L = 0,2 dm3 = 20 cm3 
e. 25 ml = 0,25 L = 0,25 dm3 = 25 cm3 
f. 30 ml = 0,3 L = 0,3 dm3 = 30 cm3 
g. 35 ml = 0,35 L = 0,35 dm3 = 35 cm3 
h. 40 ml = 0,4 L = 0,4 dm3 = 40 cm3 
i. 45 ml = 0,45 L = 0,45 dm3 = 45 cm3 
j. 50 ml = 0,5 L = 0,5 dm3 = 50 cm3 
k. 55 ml = 0,55 L = 0,55 dm3 = 55 cm3 
l. 60 ml = 0,6 L = 0,6 dm3 = 60 cm3 
m. 65 ml = 0,65 L = 0,65 dm3 = 65 cm3 
n. 70 ml = 0,7 L = 0,7 dm3 = 70 cm3 
o. 75 ml = 0,75 L = 0,75 dm3 = 75 cm3 
p. 80 ml = 0,8 L = 0,8 dm3 = 80 cm3 
Dit : Volume air dalam tampungan (xi) =    mm? 
 Pukul 06:00-06:10 
 Pukul 06:42-07:02 
 Pukul 07:37-08:07 
 Pukul 12:18-12:28 
 Pukul 13:03-13:23 
 Pukul 14:00-14:30 
 Pukul 16:23-16:33 
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 Pukul 16:50-17:10 
 Pukul 17:30-18:00 
Jawab : 
 
 Pukul 06:00-06:10 
  
  
  
 
 Pukul 06:42-07:02 
  
  
  
  
 
 
 
 Pukul 07:37-08:07 
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 Pukul 12:18-12:28 
  
  
 
 
 
 Pukul 13:03-13:23 
  
  
  
  
 
 
 Pukul 14:00-14:30 
  
  
  
  
  
 
 
 
 Pukul 16:23-16:33 
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 Pukul 16:50-17:10 
  
  
  
  
 
 
 
 Pukul 17:30-18:00 
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
2. Minggu 
Dik : Tebal Air  
a. 5 ml   = 0,15L   = 0,05 dm3 = 15 cm3 
b. 10 ml = 0,1 L  = 0,1 dm3 = 10 cm3 
c. 15 ml = 0,15 L = 0,15 dm3 = 15 cm3 
d. 20 ml = 0,2 L = 0,2 dm3 = 20 cm3 
e. 25 ml = 0,25 L = 0,25 dm3 = 25 cm3 
f. 30 ml = 0,3 L = 0,3 dm3 = 30 cm3 
g. 35 ml = 0,35 L = 0,35 dm3 = 35 cm3 
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h. 40 ml = 0,4 L = 0,4 dm3 = 40 cm3 
i. 45 ml = 0,45 L = 0,45 dm3 = 45 cm3 
j. 50 ml = 0,5 L = 0,5 dm3 = 50 cm3 
k. 55 ml = 0,55 L = 0,55 dm3 = 55 cm3 
l. 60 ml = 0,6 L = 0,6 dm3 = 60 cm3 
m. 65 ml = 0,65 L = 0,65 dm3 = 65 cm3 
n. 70 ml = 0,7 L = 0,7 dm3 = 70 cm3 
o. 75 ml = 0,75 L = 0,75 dm3 = 75 cm3 
p. 80 ml = 0,8 L = 0,8 dm3 = 80 cm3 
Dit : Volume air dalam tampungan (xi) =    mm? 
 Pukul 06:13-06:23 
 Pukul 06:31-06:51 
 Pukul 07:15-07:45 
 Pukul 12:14-12:24 
 Pukul 12:53-13:13 
 Pukul 13:44-14:14 
 Pukul 16:15-16:25 
 Pukul 16:40-17:00 
 Pukul 17:20-17:50 
Jawab : 
 
 Pukul 06:13-06:23 
  
  
  
 
 Pukul 06:31-06:51 
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 Pukul 07:15-07:45 
  
  
  
  
  
  
  
 
 Pukul 12:14-12:24 
  
  
  
 
 Pukul 12:53-13:13 
  
  
  
  
  
 
 
 
 Pukul 13:44-14:14 
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 Pukul 16:15-16:25 
  
  
  
  
 Pukul 16:40-17:00 
  
  
  
  
  
 Pukul 17:20-17:50 
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D. KOEFISIEN KESERAGAMAN 
 
Dimana : 
CU  = Koefisien keseragaman 
Xi  = Nilai masing-masing pengamatan 
x   = Nilai rata-rata pengamatan. 
Xi - x = Jumlah tiap pengamatan dibagi dengan jumlah total pengamatan 
Xi   = Jumlah total pengamatan 
1. Sabtu 
 Pukul 06:00-06:10 
Dik : 
 Xi = 604,79 
Xi – x  = 114,23 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 81,11% 
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 Pukul 06:42-07:02 
Dik : 
 Xi = 966,5 
Xi – x  = 230,32 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 76,17% 
 
 Pukul 07:37-08:07 
Dik : 
 Xi = 1444,52 
Xi – x  = 374,64 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 74,07% 
 
 Pukul 12:18-12:28 
Dik : 
 Xi = 515,24 
Xi – x  = 113,5 
Dit : 
CU = ..............%? 
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Jawab : 
 
 
 77,97% 
 
 Pukul 13:03-13:23 
Dik : 
 Xi = 885,09 
Xi – x  = 211,45 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 76,11% 
 Pukul 14:00-14:30 
Dik : 
 Xi = 1214,24 
Xi – x  = 317,98 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 73,81% 
 Pukul 16:23-16:33 
Dik : 
 Xi = 509,42 
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Xi – x  = 149,85 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 70,58% 
 Pukul 16:50-17:10 
Dik : 
 Xi = 894,39 
Xi – x  = 193,86 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 78,33 
 Pukul 17:30-18:00 
Dik : 
 Xi = 1262,85 
Xi – x  = 328,32 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
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 74% 
2. Minggu 
 Pukul 06:13-06:23 
 
Dik : 
 Xi = 586,18 
Xi – x  = 38,69 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 77,32% 
 
 Pukul 06:31-06:51 
Dik : 
 Xi = 585,02 
Xi – x  = 131,76 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 77,47% 
 
 Pukul 07:15-07:45 
Dik : 
 Xi = 1456,15 
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Xi – x  = 341,28 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 76,56 
 
 Pukul 12:14-12:24 
Dik : 
 Xi = 512,91 
Xi – x  = 166,94 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 67,45% 
 
 Pukul 12:53-13:13 
Dik : 
 Xi = 769,71 
Xi – x  = 284,95 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
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 62,98% 
 
 Pukul 13:44-14:14 
Dik : 
 Xi = 1241,15 
Xi – x  = 340,08 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 72,62% 
 
 Pukul 16:15-16:25 
Dik : 
 Xi = 488,49 
Xi – x  = 170,97 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 65% 
 
 Pukul 16:40-17:00 
Dik : 
 Xi = 944,41 
Xi – x  = 240,52 
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Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 74,53% 
 
 Pukul 17:20-17:50 
Dik : 
 Xi = 1249,83 
Xi – x  = 329,41 
Dit : 
CU = ..............%? 
Jawab : 
 
 
 73,67% 
 
 
E. KESERAGAMAN DISTRIBUSI 
1. Sabtu 
 Pukul 06:00-06:10 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 5,04 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = ((10)*5+(15)*14+(20)*11)/30)/4 
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= 4 
 
 = 79,37% 
 Pukul 06:42-07:02 
 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 8,05 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = ((15)*1+(20)*16+(25)*13)/30)/4 
= 5,5 
 
 = 68,29 
 Pukul 07:37-08:07 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 12,04 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = ((20)*3+(25)*2+(30)*13+(35)*5+(40)*7)/30)/4 
= 7,96 
 
 = 66,11% 
 Pukul 12:18-12:28 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 4,29 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
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¼ nilai terendah  = (((10*19+(15*11)/30)/4) 
= 2,96 
 
 = 68,9% 
 Pukul 13:03-13:23 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 7,38 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((10*4+(15*8+(20*9+(25*9)/30)/4) 
= 4,71 
 
 = 63,84% 
 Pukul 14:00-14:30 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 10,12 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((15*1)+(20*11)+(30*18)/30)/4) 
= 6,46 
 
 = 63,83% 
 
 Pukul 16:23-16:33 
Dik : 
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Nilai rata-rata tampungan = 4,25 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((5*1)+(10*28)+(15*1)/30)/4) 
= 2,5 
 
                  = 58,89% 
 
 Pukul 16:50-17:10 
 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 7,45 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼nilai terendah  = (((5*1)+(10*1)+(15*2)+(20*11)+(25*13)+(30*2)/30)/4) 
 = 5,42 
 
    = 72,67% 
 Pukul 17:30-18:00 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 10,52 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((5*2)+(10*2)+(20*3)+(25*5)+(30*14)+(35*4)/30)/4) 
= 6,46 
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  = 61,37% 
2. Minggu 
 Pukul 06:13-06:23 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 4,88 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((5*5)+(10*5)+(15*19)+(20*1)/30)/4) 
= 3,17 
 
                    = 64,83% 
 Pukul 06:31-06:51 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 4,88 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((5*1)+(10*11)+(15*8)/30)/4) 
= 1,96 
 
                    = 40,17% 
 
 Pukul 07:15-07:45 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 12,13 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
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¼ nilai terendah  = (((20*2)+(25*2)+(30*10)+(35*4)+(40*12)/30)/4) 
= 8,42 
 
    = 69,36% 
 
 Pukul 12:14-12:24 
 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 4,27 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((2*2)+(5*10)+(10*16)+(15*2)/30)/4) 
= 2,03 
 
                   = 47,57% 
 
 Pukul 12:53-13:13 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 6,41 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((2*2)+(5*9)+(10*7)+(15*7)+(20*5)/30)/4) 
= 2,7 
 
 = 42,09% 
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 Pukul 13:44-14:14 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 10,35 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((15*2)+(20*10)+(25*5)+(30*12)+(35*1)/30)/4) 
= 6,25 
 
 = 60,38% 
 Pukul 16:15-16:25 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 4,07 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  = (((2*1)+(5*8)+(10*15)+(15*6)/30)/4) 
= 2,35 
 
 = 57,73% 
 
 Pukul 16:40-17:00 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 7,87 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
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¼ nilai terendah  = (((5*1)+(10*3)+(15*3)+(20*12)+(25*11))/30)/4) 
= 6,10 
 
 = 64,59% 
 Pukul 17:20-17:50 
Dik : 
Nilai rata-rata tampungan = 10,42 
Dit : 
DU........= % ? 
Jawab : 
 
¼ nilai terendah  =(((10*1)+(15*3)+(20*3)+(25*3)+(30*12)+(35*8)/30)/4) 
= 6,92 
 
 = 66,45% 
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F. Laju Aplikasi 
 
 
I = 36,38 mm/jam 
I = 3,64 cm/jam 
G. Laju Infiltrasi 
1. Pagi 
f(t)-fc=(f0-fc)e
-kt 
f(0,05)-fc=(17,6-2,2) = 15,4 cm/jam 
f(0,05)-fc=(16,4-2,2) = 14,2 cm/jam 
Selanjutnya persamaan tersebut di Log kan menjadi: 
Log (f(t)-fc) = log (15,4)-kt log e 
Log (f(t)-fc) = log (15,4)= 1,187521 
Log (f(t)-fc) = log (14,2)= 1,152288 
Setelah diketahui maka buat grafik Log (f0-fc) terhadap waktu dan 
mendapatkan regreasi linear didapatkan (m) sebesar -0,621. Tanda negatif 
menunjukkan bahwa f(t) berkurang dengan bertambahnya waktu. 
Setelah diketahui nilai m maka dapat dihitung nilai k sebagai berikut : 
 
 
k log e            = 1,610306 
k log 2,718     = 1,610306 
k (0,4343)      = 1,610306 
k   = 3,708251 
Dari nilai k diatas maka rumus laju infiltrasi terhadap waktu dapat dihitung 
dengan memasukkan nilai k, yaitu : 
f(t)-fc = (f0-fc) e
-kt
 
f(t) = fc + (f0-fc) e
-kt 
f(0,05) = 2,2 + (17,6-2,2) x 2,718
-3708251 x 0,05
 =14,99397278 cm/jam 
f(0,05) = 2,2 + (16,4-2,2) x 2,718
-3708251 x 0,05 
= 12,00071472 cm/jam 
2. Siang 
f(t)-fc=(f0-fc)e
-kt 
f(0,05)-fc=(16,8-2,4) = 14,4 cm/jam 
f(0,05)-fc=(15,4-2,4) = 13 cm/jam 
Selanjutnya persamaan tersebut di Log kan menjadi: 
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Log (f(t)-fc) = log (f0-fc)-kt log e 
Log (f(t)-fc) = log (14,4) = 1,158362 
Log (f(t)-fc) = log (13) = 1,113943 
Setelah diketahui maka buat grafik Log (f0-fc) terhadap waktu dan 
mendapatkan regreasi linear didapatkan (m) sebesar -0,691. Tanda negatif 
menunjukkan bahwa f(t) berkurang dengan bertambahnya waktu.Setelah 
diketahui nilai m maka dapat dihitung nilai k sebagai berikut : 
 
 
k log e            = 1,44718 
k log 2,718     = 1,44718 
k (0,4343)      = 1,44718 
k   = 3,332596 
Dari nilai k diatas maka rumus laju infiltrasi terhadap waktu dapat dihitung 
dengan memasukkan nilai k, yaitu : 
f(t)-fc = (f0-fc) e
-kt
 
f(t) = fc + (f0-fc) e
-kt 
f(0,05) = 2,4 + (16,8–2,4) x 2,718-3,332596 x 0,05 = 14,58999681 cm/jam 
f(0,05) = 2,4 + (15,4–2,4) x 2,718- 3,332596x 0,05 = 11,71591574 cm/jam 
3. Sore 
f(t)-fc=(f0-fc)e
-kt 
f(0,05)-fc=(17,6-2) = 15,6 cm/jam 
f(0,05)-fc=(16,2-2) = 14,2 cm/jam 
Selanjutnya persamaan tersebut di Log kan menjadi: 
Log (f(t)-fc) = log (f0-fc)-kt log e 
Log (f(t)-fc) = log (15,6) = 1,193125 
Log (f(t)-fc) = log (14,2) = 1,152288 
Setelah diketahui maka buat grafik Log (f0-fc) terhadap waktu dan 
mendapatkan regreasi linear didapatkan (m) sebesar -0,571. Tanda negatif 
menunjukkan bahwa f(t) berkurang dengan bertambahnya waktu. 
Setelah diketahui nilai m maka dapat dihitung nilai k sebagai berikut : 
 
 
k log e            = 1,751313 
k log 2,718     = 1,751313 
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k (0,4343)      = 1,751313 
k   = 4,032966 
Dari nilai k diatas maka rumus laju infiltrasi terhadap waktu dapat dihitung 
dengan memasukkan nilai k, yaitu : 
f(t)-fc = (f0-fc) e
-kt
 
f(t) = fc + (f0-fc) e
-kt 
f(0,05) = 2 + (17,6-2) x 2,718
- 4,032966 x 0,05
 = 14,75143097 cm/jam 
f(0,05) = 2 + (16,2-2) x 2,718
- 4,032966 x  0,05 
= 11,48761375cm/jam 
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Lampiran 6. Foto Penelitian 
 
Gambar 13 : lokasi Penelitian 
 
Gambar 14 : Evaluasi Kinerja Sprinkler 
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Gambar 15 : Perhitungan Laju Infiltrasi 
 
Gambar 16 : Ring Sampel 
 
